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Abstract  

This research aims to determine and analyze the perceptions of MSME actors in 

Medan Marelan District regarding the preparation of financial reports based on 

SAK EMKM. Data collection was carried out by distributing questionnaires to 50 

MSMEs in Medan Marelan District. The research approach uses descriptive 

research. Next, the data analysis used is descriptive statistical analysis, using a 

Likert scale to measure respondents' perceptions. The research results show that 

MSME actors in Medan Marelan District as a whole have not implemented SAK 

EMKM so that the resulting financial reports are still not fair and not comparative. 

Judging from the results of the data analysis, it can be concluded that the perception 

of MSME actors regarding the use of accounting information can help MSME 

actors survive and even excel in running their businesses amidst increasingly 

difficult competition, and accounting can provide the information needed to make 

decisions for business continuity in the future. front. Although indicators of 

understanding and readiness are still low. 

Keywords: SAK EMKM, MSME Actors, Financial Accounting Standards, 

Financial Reports 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis persepsi pelaku 

UMKM di Kecamatan Medan Marelan atas penyusunan laporan keuangan berbasis 

SAK EMKM. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

50 pelaku UMKM di Kecamatan Medan Marelan. Pendekatan penelitian 

menggunakan jenis penelitian deskriptif. Selanjutnya, analisis data yang digunakan 

yaitu analisis statistik deskriptif, dengan menggunakan skala likert untuk mengukur 

persepsi responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Marelan secara keseluruhan belum menerapkan SAK EMKM 

sehingga laporan keuangan yang dihasilkan masih belum wajar dan tidak 

komparatif. Dilihat dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa persepsi pelaku 

UMKM terhadap penggunaan informasi akuntansi dapat membantu pelaku UMKM 

tetap bertahan dan bahkan unggul dalam menjalankn usahanya ditengah persaingan 

yang semakin lama semakin sulit, serta akuntansi dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan untuk mengambil keputusan demi keberlangsungan usaha di masa 

depan. Walaupun indiktor pemahaman dan kesiapan masih rendah.  

Kata kunci:  SAK EMKM, Pelaku UMKM, Standar Akuntansi Keuangan, 

Laporan keungan. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia usaha tidak terlepas dari peran usaha mikro, usaha 

kecil dan menengah (UMKM). Usaha mikro, kecil dan menengah mengalami 

pertumbuhan yang cukup pesat dalam kurun waktu terakhir (Ardila & Yustia, 

2018). UMKM menjadi bidang usaha yang berperan penting dalam pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, selain memiliki andil dalam penyediaan lapangan kerja, 

UMKM juga menjadi mata rantai penyebaran distribusi hasil Pembangunan (Ardila 

& Nisa, 2024). Pertumbuhan jumlah UMKM yang begitu pesat yang mencapai rata-

raga 4,2 persen setiap tahunnya mempunyai kontribusi lebih dari 50% dari Produk 

domestic bruto (PDB Indonesia selama 3 tahun terakhir (Mujiatun et al., 2022). 

Keberadaan UMKM sebagai mitra strategis dalam kegiatan perekonomian 

Negara, bukan sebagai anak dari suatu perusahaan atau cabang perusahaan, tetapi 

sebagai suatu bentuk usaha perseorangan atau sekelompok orang (Sari et al., 2020). 

UMKM merupakan sebuah kegiatan bisnis yang bergerak diberbagai bidang usaha 

dan bersentuhan secara langsung dalam memenuhi kepentingan dan kebutuhan 

Masyarakat (Dahrani et al., 2022). 

Hanya karena UMKM sangat penting bagi pembangunan perekonomian 

negara tidak berarti mereka dapat mengelola operasionalnya secara efisien. 

UMKM, khususnya usaha mikro, mungkin menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan dan memperluas usahanya (Rialdy & Melisa, 2023). Dalam upaya 

menjaga pertumbuhan UMKM sebagai pondasi perekonomian Indonesia, UMKM 

harus mampu berbenah dan mengikuti perkembangan situasi yang ada. UMKM 

yang handal dan siap dalam persaingan harus dibarengi dengan pemanfaatan 

teknologi dan sistem informasi yang yang memadai (Dahrani et al., 2022). Para 

pelaku usaha UMKM juga harus mampu memanfaatkan dan meningkatkan 

pemahaman akuntansi demi mendukung perkembangan UMKM itu sendiri 

(Saragih et al., 2023). 

UMKM dapat maju dan berkembang jika didukung dengan administrasi 

yang baik. Salah satu administrasi yang harus ada pada UMKM adalah laporan 

keuangan. Bagi UMKM laporan keuangan memiliki manfaat sebagai bahan analisis 

keberhasilan usaha UMKM, bentuk pertanggungjawaban kepada pemodal dan 



kreditur, sebagai bahan pertimbangan untuk langkah perkembangan usaha yang 

(Ardila et al., 2022). 

Persepsi memberikan makna pada stimulus indera dengan proses 

pemahaman atau pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus. Persepsi 

pelaku UMKM mengenai laporan keuangan berbasis SAK EMKM dipengaruhi 

oleh pengalaman yang dimiliki pelaku usaha tersebut. Biasanya persepsi itu ada jika 

adanya pemberian informasi. Persepsi ini didukung oleh theory planned behavior. 

Dalam teori ini menjelaskan jika dalam diri pelaku UMKM sudah timbul niat untuk 

melakukan pembukuan dalam usahanya, dimana niat ini timbul karena adanya 

pemberian informasi mengenai manfaat yang akan di dapat oleh UMKM apabila 

melakukan pembukuan. Jika niat sudah timbul dalam diri UMKM kemudian akan 

ada determinan sikap seseorang terhadap perilaku maka seseorang tersebut akan 

memiliki keyakinan untuk melakukan pembukuan, dimana keyakinan ini berkaitan 

dengan norma subjektif yang terdapat keyakinan seseorang untuk menyetujui atau 

tidak untuk melakukan pembukuan (Astuti et al., 2022). 

Asosiasi akuntan, yaitu Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyadari kesulitan 

yang dialami UMKM dalam melaksanakan pembukuannya sehingga menerbitkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 

pada tanggal 24 Oktober 2016 dan berlaku secara efektif 1 Januari 2018. Untuk 

mempermudah UMKM dalam menyusun laporan keuangan agar pelaku UMKM 

dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, sehingga dengan 

mudah untuk mendapatkan pendanaan ke berbagai lembaga keuangan (IAI, 2016). 

SAK EMKM merupakan sebuah standar penyusunan laporan keuangan 

yang digunakan oleh UMKM untuk menyusun laporan keuangan. Laporan 

keuangan merupakan laporan yang bertujuan untuk menyediakan informasi posisi 

keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 

dalam pengambil keputusan ekonomi oleh siapa pun yang tidak memiliki posisi 

dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi 

tersebut (Nuvitasari et al., 2019). 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan pada suatu periode 

akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja usaha mikro kecil 

menengah (UMKM). Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi 



kemajuan usaha.Pengelolaan keuangan dapat dilakukan melalui akuntansi. Tujuan 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisikeuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

organisasi/lembagayang bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Laporan 

keuangan yang baik,apabila dapat memenuhi empat karakteristik kualitatif:Dapat 

Dipahami, Relevan,Keandalan, Dapat diperbandingkan (Hanum, 2019). 

Dalam hal ini laporan keuangan harus di susun sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.Sesuai dengan prinsip yang berlaku 

untuk UMKM adalah dengan menggunakan standar akuntansi keuangan Entitas 

mikro kecil menengah (SAK UMKM). Standar SAK UMKM ini biasanya di 

gunakan untuk usaha mikro kecil yang bermodalkan relative kecil dan juga dalam 

usaha mikro kecil ini dalam penyusunan laporan keuangannya sederhana hanya ada 

5 laporan yang di susun yaitu : Laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan 

neraca , laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Penerapan SAK 

EMKM tidak begitu saja dapat di terima oleh pihak UKM, hingga saat ini masih 

banyak UMKM yang tidak menerapkan pembukuan yang sesauai standar. Hal 

tersebut disebabkan oleh banyak hal seperti tingkat pendidikan yang rendah, 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang akuntansi, tidak memiliki 

tenaga ahli yang dapat melakukan pembukuan sesuai standar, adanya persepsi 

bahwa tidak penting dalam usahanya, persepsi bahwa akuntansi terlalu rumit untuk 

di lakukan sehingga tidak adanya pemisahan antara keuangan milik usaha dengan 

uang akntong pemilik sendiri, dan penggunaan dana yang di gunakan untuk 

kepentingan usaha terkadang tercampuradukan dengan pemakaian atau 

pengambilan pribadi pemilik, hal inilah yang menyebabkan banyak pelaku UKM 

cenderung tidak melakukan pembuan akuntansinya karena di rasakan terlalu rumit 

dan membutuhkan biaya dan orang yang ahli di bidangnya. Walaupun pembukuan 

dengan menggunakan standar SAK UMKM tersebut dapat di katakan sederhana 

dan tidak begitu rumit tetap saja di butuhkan seoarang pembukuan yang mengetahui 

tentang akuntansi (Sakdiah et al., 2023). 

Maka dengan adanya pembuatan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku di Indonesia maka tentu akan memudahkan dari 

pemilik usaha untuk dapat menambah modal sebagai pengembangan usaha. 



Didalam perkembangan usaha ada 3 pertumbuhan yang dapat di lihat dalam 

pengembanagn UKM yaitu : Pertumbuhan keuangan, pertumbuhan strategis dan 

pertumbuhan structural. Pertumbuhan usaha yang baik dapat di dukung adanya 

pembuatan laporan yang dapat menentukan dan sebagai alat ukur untuk melihat 

kemajuan dan pertumbuhan dari usaha. Biasanya yang menjadi masalah umum 

dalam perkembangan usaha pada UKM adanya di karenakan manajemen yang 

lemah, dan pengelolaan yang masih buruk serta terjadinya miss-management di 

karenakan ketidak pedulian terhadap prinsip-prinsip manajerial (Sakdiah et al., 

2023). 

Dari uraian tersebut, maka penulis membuat gambar kerangka pemikiran 

agar dapat lebih jelas analisis data tersebut. Berikut ini skema gambar kerangka 

pemirikan: 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar.1 Kerangka Konseptual 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif. Lokasi 

penelitian pada penelitian ini adalah kecamatan Medan Marelan, dengan 

mengumpulkan data sebanyak 50 pelaku UMKM di kecamatan Medan Marelan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 3 (tiga) indikator yaitu, 

Persepsi Pemilik terhadap penggunaan informasi kuntansi, pemahaman Pelaku 

UMKM Terhadap Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menegah 

(SAK EMKM), dan Kesiapan Pelaku UMKM Terhadap Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menegah (SAK EMKM). 
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Setelah data yang diperoleh dari lapangan terkumpul sesuai dengan jumlah 

yang diinginkan, maka proses selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif. Dengan analisis statistik deskriptif , akan di ketahui tanggapan 

respondenterhadap masing-masing indikator dengan mendeskripsikan data melalui 

tabel distribusi frekuensi, jawaban responden terhadap pernyataan yang diajukan. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik 

deskriptif. Teknik analisis statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata yang 

diperoleh dari jawaban responden. Serta menggunakan skala likert untuk setiap 

jawaban dari kueisoner. Untuk mengukur nilai skor tiap pertanyaan, skala penelitian 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata skor  =
𝑀(𝑛−1)

𝑀𝑥𝑁
 

Keterangan :  

m = jumlah responden  

n = jumlah skala  

Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut:  

1,00 - 1,75 = Sangat Rendah  

1,76 – 2,50 = Rendah  

2.51 – 3.25 = Tinggi  

3.26 – 4,00 = Sangat tinggi 

 

HASIL PENELITIAN 

Manfaat Penggunaan Informasi Akuntansi Bagi UMKM  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat disimpulkan secara keseluruahn 

persepsi pelaku UMKM di kecamatan Medan Marelan terhadap informasi 

akuntansi menunjukkan persepsi yang baik. Terbukti bahwa ketika pelaku UMKM 

pendapatkan informasi akuntansi maka ada persepsi pelaku UMKM yang muncul 

dalam dirinya mengenai ilmu akuntansi sangatlah penting dan dibutuhkan dalam 

menunjang kegiatan usahanya, maka timbul keinginan untuk memakai akuntansi 

dalam usahanya, seperti membuat laporan keuangan. Setelah itu mereka akan 

menggunakan informai akuntansi yang diperoleh untuk menentukan langkah apa 

yang perlu diambil dalam menghadapi persaingan usahanya. Oleh karena itu pelaku 



UMKM akan semakin terpacu untuk lebih baik dalam penggunaan informasi 

akuntansi usahanya ketika pelaku mendapat manfaat dan hasil yang lebih besar dari 

apa yang semula mereka fahami mengenai akuntansi karena akuntansi merupakan 

dasar dari pengendali keuangan suatu kegiatan usaha. 

Pemahaman Pelaku UMKM Tehadap Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) 

Berdasarkan analisis deskriptif tentang pemahaman pelaku UMKM 

terhadap SAK EMKM di kecamatan Medan Marelan, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa pemahaman pelaku UMKM terhadap SAK EMKM rendah. 

Terbukti dari responden tidak mengetahui adanya standar laporang keuangan untuk 

UMKM serta tidak memahami bentuk dan komponen laporan keuangan berbasis 

SAK EMKM.  

Terbukti dari responden tidak mengetahui adanya standar laporan keuangan 

untuk UMKM serta tidak memahami bentuk dan komponen laporan keuangan 

berbasis SAK EMKM. Bahkan pelaku UMKM yang berstatus S1 Akuntansipun 

tidak mengetahui adanya standar untuk mengatur laporan keuangan UMKM. 

Dikarenakan tidak ada sosialisasi mengenai SAK EMKM di kecamatan Medan 

Marelan. Serta pelaku UMKM tersebut sudah lama lulus dan tidak meng upgrade 

ilmunya. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian (Nopangga et al., 2021) 

yang menyatakan ketidaktahuan manajemen terhadap SAK EMKM. Sehingga 

belum menerapkan penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM. Dikrenkan 

kurangnya informasi tentang SAK EMKM yang mengakibatkan pelaku UMKM 

tidak memahami apa itu SAK EMKM dan manfaatnya bagi pelaku 

UMKM(Rismawandi et al., 2022). 

Kesiapan Pelaku UMKM untuk Menerapkan SAK EMKM 

Berdasarkan analisis deskriptif tentang kesiapan imlementasi SAK EMKM 

pada Berdasarkan analisis deskriptif tentang kesiapan imlementasi SAK EMKM 

pada usaha UMKM di kecamatan Medan Marelan, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa meskipun ada beberapa poin yang siap diterapkan, tetapi secara 

keseluruhan kesiapan pelaku UMKM dalam mengimpelemtasikan SAK EMKM di 

UMKM kecamatan Medan Marelan masih rendah. Terbukti dari mayoritas 

responden tidak siap mengimplementasikan SAK EMKM pada usahanya. 



Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian  (Pulungan, 2019) yang menyatakan 

mayoritas pelaku UMKM tidak siap meneraapkan SAK EMKM dalam usahanya 

dikarenakan pelaku UMKM beranggapan bahwa SAK EMKM itu hal yang 

merepotkan. 

 

 

Persepsi Pelaku UMKM Terhadap Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM 

Persepsi pelaku UMKM terhadap laporan keuangan berbasis SAK EMKM 

dapat dilihat dari tiga indikator yaitu, kebermanfaatan penggunaan informasi 

akuntansi bagi pelaku UMKM, pemahaman SAK EMKM bagi pelaku UMKM, dan 

kesiapan pelaku UMKM dalam mengimplementasikan SAK EMKM dalam 

usahanya. Dari segi kebermanfaatan pelaku UMKM menyatakan bahwa akuntansi 

itu penting untuk menunjang kegiatan usahanya, sehingga dengan adanya informasi 

akuntansi ini dapat menentukan langkah apa yang perlu diambil dalam menghadapi 

persaingan usahanya. Akan tetapi dari segi pemahaman pelaku UMKM terhadap 

SAK EMKM, menunjukkan ketikpahaman dikarenakan tidak adanya informasi 

mengenai SAK EMKM itu sendiri. Sehingga pelaku UMKM tidak siap 

mengimplementsikan SAK EMKM dalam usahanya. Oleh karena itu, dari ketiga 

indikator dapat disimpulakan bahwa persepsi pelaku UMKM terhadap laporan 

keuangan berbasis SAK EMKM itu rendah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa tinggi tingkat 

kesiapan pelaku UMKM terhadap manfaat informasi akuntansi dapat membantu 

pelaku UMKM tetap bertahan dan bahkan unggul dalam menjalankan usahanya 

ditengah persaingan yang semakin lama semakin sulit, serta akuntansi dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan demi 

keberlangsungan usaha di masa depan. Walaupun indikator pemahaman dan 

kesiapan masih masih rendah. 

Peneliti berharap jika Dewan Standar Keuangan (DSAK-IAI) sebaiknya 

lebih meningkatkan lagi sosialilasi mengenai SAK EMKM terkait dengan 

kebutuhan dan pentingnya pembukuan yang memakai standar akuntansi dan juga 

memberikan pengarahan dan penjelasan tentang hubungan akuntansi terhadap 



peningkatan usaha. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini dari segi teknis maupun 

kajian teori masih banyak kekurangan. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya 

memperluas jangkauan penelitian baik dari segi indikator maupun dari segi wilayah 

sehingga dapat menggambarkan hasil yang lebih representatif. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Responden yang terhormat, 

 Bersama ini saya Novi Anggelia Tratama memohon kesediaan Bapak / Ibu 

untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan sebagai 

data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

dengan judul “Analisis Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

Atas Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM Pada 

Pelaku UMKM Kecamatan Medan Marelan”.  

Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian 

data penelitian. Atas bantuan Bapak / Ibu saya ucapkan terima kasih. 

 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu  

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pertanyaan dengan memberi tanda 

checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut 

Bapak/Ibu. 

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

 

a. SS  : Sangat Setuju  : dengan Skor 5 

b. S  : Setuju   : dengan Skor 4 

c. KS : Kurang Setuju  : dengan Skor 3 

d. TS  : Tidak Setuju   : dengan Skor 2 

e. STS : Sangat Tidak Setuju  : dengan Skor 1 

 

B. Identitas Responden 

No. Responden            : 

Jenis Kelamin  :           Laki-laki     Perempuan  

Pendidikan Terakhir :           SMA          D3        S1        S2 



Usia              :          <30 Tahun        30-39 tahun 

                          40-50 Tahun        > 50tahun 

Lama Usaha  : 

 

Manfaat Penggunaan Informasi Akuntansi Bagi UMKM 

No Pernyataan  SS S KS TS STS 

1 Dengan menggunakan SIA, Saya 

mengetahui jumlah penjualan 

setiap harinya 

     

2 Dengan menggunakan SIA, saya 

dapat mengevaluasi kinerja usaha 

     

3 Dengan menggunakan SIA, Saya 

mengetahui jumlah produksi 

     

4 Dengan menggunakan SIA, saya 

mengetahui kenaikan atau 

penurunan modal 

     

5 Dengan menggunakan SIA, saya 

dapat  mengontrol biaya dalam 

menjalankan usaha 

     

 

Pemahaman SAK EMKM 

No Pernyataan  SS S KS TS STS 

1 

Saya memahami bahwa akuntansi 

adalah ilmu dalam melakukan 

pencatatan, penggolongan dan 

peringkasan transaksi keuangan dan 

kegiatan-kegiatan usaha 

     

2 

Saya paham bahwa maksud dan 

tujuan akuntansi adalah mencatat 

dan memberikan informasi 

keuangan secara akurat kepada 

pemilik UMKM dan pihak yang 

berkepentingan 

     

3 

Saya paham bahwa dalam akuntansi 

terdapat 5 kelompok/jenis transaksi, 

yaitu; asset, utang, modal, 

pendapatan, beban/biaya. 

     



4 

Saya paham pada saat menyusun 

laporan keuangan, manajemen 

(pelaku UMKM) menggunakan 

SAK EMKM 

     

5 

Saya memahami bahwa laporan 

keuangan dibutuhkan untuk 

mengajukan kredit kepada bank 

atau pemberi kredit lainnya. 

     

6 

Saya memahami bahwa hasil akhir 

dari proses akuntansi adalah 

laporan keuangan 

     

 

Kesiapan  

No Pernyataan  SS S KS TS STS 

1 

Saya menyadari pentingnya Standar 

Akuntansi untuk meningkatkan 

kualiatas informasi laporan 

keuangan yang dapat digunakan 

dalam pengembangan usaha 

     

2 

Selama ini saya selalu mencatat 

setiap transaksi (kas, pembelian, 

penjualan, piutang, dan Utang) 

yang terjadi pada usaha saya. 

     

3 
Saya selalu menyimpan setiap bukti 

transaksi yang terjadi. 
     

4 

Saya menyadari pentingnya 

memonitor setiap perkembangan 

yang terjadi pada usaha saya 

     

5 

Selama ini saya selalu melakukan 

pemisahan antara keuangan usaha 

dengan keuangan pribadi. 

     

6 

Semua transaksi yang terjadi dalam 

usaha saya telah didukung dengan 

sistem komputer 

     

7 

aya menyadari butuhnya seseorang 

yang ahli dalam akuntansi untuk 

membantu saya dalam membuat 

laporan keuangan sesuai standar 

     

8 
Dengan adanya SAK-EMKM yang 

membuat laporan keuangan lebih 
     



sederhana, maka saya akan 

melakukan pencatatan akuntansi 

sesuai standar tersebut 

 

 

 

 

 

Persepsi  

No Pernyataan  SS S KS TS STS 

1 
Saya merasa Menyusun laporan 

keuangan itu mudah 
     

2 

Menyusun laporan keuangan 

memudahkan saya dalam 

mengelola usaha. 

     

3 
Saya menyusun laporan keuangan 

sesuai standar 
     

4 
Dalam usaha penting untuk 

menyusun laporan keuangan 
     

5 

Informasi yang dihasilkan dari 

laporan keuangan dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan 

     

 

  



TABULASI DATA 
No MP1 MP2 MP3 MP4 MP5 Jlm 

1 4 4 4 4 4 20 

2 3 3 3 4 3 16 

3 4 4 4 3 4 19 

4 3 3 3 3 3 15 

5 4 4 4 4 4 20 

6 3 3 3 3 3 15 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 4 4 4 20 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 5 4 21 

11 4 4 4 5 4 21 

12 5 5 5 4 5 24 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 4 3 4 19 

15 4 4 4 5 4 21 

16 4 4 4 4 4 20 

17 4 4 4 5 4 21 

18 5 5 5 4 5 24 

19 5 5 5 5 5 25 

20 4 4 4 5 4 21 

21 5 5 5 5 5 25 

22 4 4 4 4 4 20 

23 1 4 4 5 4 18 

24 5 4 4 4 4 21 

25 3 4 4 4 4 19 

26 2 5 5 4 5 21 

27 4 5 5 4 5 23 

28 4 4 4 4 4 20 

29 5 4 4 4 4 21 

30 3 5 5 5 5 23 

31 5 4 4 4 4 21 

32 5 5 5 4 5 24 

33 5 4 4 4 4 21 

34 2 4 4 3 4 17 

35 5 4 4 5 4 22 

36 5 4 4 4 5 22 

37 3 4 4 5 5 21 

38 3 5 5 4 4 21 

39 3 5 5 5 4 22 

40 5 4 4 5 5 23 

41 5 5 5 4 5 24 

42 5 4 4 4 4 21 

43 2 4 4 3 4 17 

44 5 4 4 5 4 22 

45 5 4 4 4 5 22 

46 3 4 4 5 5 21 

47 3 5 5 4 4 21 

48 3 5 5 5 4 22 

49 4 4 4 5 5 22 



50 5 4 4 5 5 23 

No PS1 PS2 PS3 PS4 PS5 PS6 jlm 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 3 3 3 4 4 4 21 

3 4 4 4 4 3 4 23 

4 3 3 3 4 3 4 20 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 3 3 3 4 3 4 20 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 4 4 4 5 4 25 

11 4 4 4 4 5 2 23 

12 5 5 5 5 4 4 28 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 4 4 4 4 3 4 23 

15 4 4 4 4 5 4 25 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 4 5 4 5 5 27 

18 5 5 4 4 4 4 26 

19 5 5 5 4 5 5 29 

20 4 4 5 4 5 5 27 

21 5 5 5 4 5 5 29 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 2 1 5 4 5 5 22 

24 5 5 4 4 4 4 26 

25 4 3 4 5 4 4 24 

26 2 2 4 4 4 4 20 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 4 4 4 5 4 4 25 

29 5 5 4 4 4 4 26 

30 4 3 5 5 5 5 27 

31 4 5 4 4 4 4 25 

32 5 5 4 5 4 4 27 

33 5 5 4 4 4 4 26 

34 2 2 3 4 3 3 17 

35 4 5 5 4 5 5 28 

36 4 5 4 5 4 4 26 

37 4 3 5 5 5 5 27 

38 5 3 4 4 4 4 24 

39 5 3 5 4 5 5 27 

40 4 5 5 5 5 5 29 

41 5 5 4 5 4 4 27 

42 5 5 4 4 4 4 26 

43 2 2 3 4 3 3 17 

44 4 4 5 4 5 5 27 

45 4 4 4 5 4 4 25 

46 4 4 5 5 5 5 28 

47 5 5 4 4 4 4 26 

48 5 4 5 4 5 5 28 

49 4 5 5 5 5 5 29 



50 4 4 5 5 5 5 28 

 

No KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 Jlm 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 3 4 3 4 3 4 3 3 27 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 3 4 3 3 3 3 26 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

6 3 4 3 4 3 4 3 3 27 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

10 4 4 4 4 4 4 4 2 30 

11 4 4 4 2 4 4 4 2 28 

12 5 5 5 4 5 4 5 4 37 

13 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

14 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

15 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

18 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

19 5 4 5 4 5 4 5 3 35 

20 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

21 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 2 1 4 4 4 5 5 4 29 

24 5 5 4 4 4 5 5 4 36 

25 4 3 4 5 4 4 4 4 32 

26 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

27 4 3 5 4 5 5 5 3 34 

28 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

29 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

30 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

31 4 5 4 4 4 5 5 5 36 

32 5 3 5 5 5 4 5 3 35 

33 4 4 4 4 4 3 5 4 32 

34 4 5 4 4 4 3 5 5 34 

35 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

36 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

37 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

38 4 4 5 4 5 5 5 4 36 

39 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

40 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

41 5 3 5 5 5 4 5 3 35 

42 4 4 4 4 4 3 5 4 32 

43 4 5 4 4 4 3 5 5 34 

44 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

45 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

46 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

47 4 4 5 4 5 5 5 4 36 



48 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

49 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

50 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

 

No PP1 PP2 PP3 PP4 PP5 jlm 

1 4 4 4 4 4 20 

2 4 4 3 3 3 17 

3 3 4 4 4 4 19 

4 3 4 3 3 3 16 

5 4 4 4 4 4 20 

6 3 4 3 3 3 16 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 4 4 4 20 

9 4 4 3 4 4 19 

10 5 4 2 4 4 19 

11 5 2 2 4 4 17 

12 4 4 4 5 5 22 

13 4 4 4 4 4 20 

14 3 4 4 4 4 19 

15 5 4 3 4 4 20 

16 4 4 4 4 4 20 

17 5 4 3 4 4 20 

18 4 4 4 5 5 22 

19 5 4 3 5 5 22 

20 5 4 4 4 4 21 

21 5 4 4 5 5 23 

22 4 4 4 4 4 20 

23 5 4 4 4 1 18 

24 4 4 4 4 5 21 

25 4 5 4 4 3 20 

26 4 4 4 5 2 19 

27 4 4 3 5 4 20 

28 4 5 5 4 4 22 

29 4 4 4 4 5 21 

30 5 5 4 5 3 22 

31 4 4 5 4 5 22 

32 4 5 3 5 5 22 

33 4 4 4 4 5 21 

34 3 4 5 4 2 18 

35 5 4 4 4 5 22 

36 4 5 4 4 5 22 

37 5 5 4 4 3 21 

38 4 4 4 5 3 20 

39 5 4 4 5 3 21 

40 5 5 5 5 5 25 

41 4 5 3 5 5 22 

42 4 4 4 4 5 21 

43 3 4 5 4 2 18 

44 5 4 4 4 5 22 

45 4 5 4 4 5 22 



46 5 5 4 4 3 21 

47 4 4 4 5 3 20 

48 5 4 4 5 3 21 

49 5 5 5 4 4 23 

50 5 5 5 5 5 25 

 





























 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



 

 

 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

Tabel r untuk df = 1 - 50 



36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

 

 

  

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

Tabel r untuk df = 51 - 100 



70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

 

 

  

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 

102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 

103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 

Tabel r untuk df = 101 - 150 



104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 

105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 

106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 

107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 

108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 

109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 

110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 

111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 

112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 

113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 

114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 

115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 

116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 

117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 

118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 

119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 

120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 

121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 

122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 

123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 

124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897 

125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 

126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 

127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 

128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 

129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 

130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832 

131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 

132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811 

133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 

134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 

135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 

136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 

137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 

138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752 

139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 

140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733 

141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 

142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 

143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 

144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696 

145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 

146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 



147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 

148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 

149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 

150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 

 

 

 

  

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 

152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 

153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 

154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 

155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 

156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593 

157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 

158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 

159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 

160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 

161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 

162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 

163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 

164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 

165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 

166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 

167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 

168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502 

169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 

170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 

171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 

172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 

173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467 

174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 

175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 

176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446 

177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439 

178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 

179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 

Tabel r untuk df = 151 - 200 



180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419 

181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 

182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 

183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 

184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 

185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 

186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 

187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375 

188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 

189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 

190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 

191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 

192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345 

193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 

194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 

195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 

196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 

197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 

198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 

199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304 

200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298 
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